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Ringkasan   

Sekarang ini Indonesia menuju zaman perubahan Industri 4.0., zaman disrupsi 

teknologi digital bertambah kuat. Industri 4.0., perubahan industri keempat 

merupakan makna yang biasa dipakai dalam menunjukan tingkat pertumbuhan 

dalam industri teknologi. Dalam tahapan ini, berfokus pada teknologi digital. 

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui tentang peran kemajuan digital terhadap 

perubahan strategi pelayanan publik di kantor desa pandanrejo . metode penelitian 

yang digunakan  adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah  aplikasi desa, 

sumber daya manusia, sarana prasarana  telah berjalan dengan baik dan yang 

diharapkan masyarakat desa. 

Kata kunci :  Indonesia;digital;teknologi.



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sekarang ini Indonesia menuju zaman perubahan Industri 4.0., zaman 

disrupsi teknologi digital bertambah kuat. Industri 4.0., perubahan industri 

keempat merupakan makna yang biasa dipakai dalam menunjukan tingkat 

pertumbuhan dalam industri teknologi. Dalam tahapan ini, berfokus pada 

teknologi digital. Di masa ini, teknologi digital seperti cloud computing, 

internet of things (IoT), dan intelligent digunakan untuk alat yang dapat 

membantu memperlancar kegiatan setiap hari. 

Revolusi digital merupakan peralihan dari teknologi analog mekanik serta 

elektronik ke teknologi digital, dimulai pada tahun 1980 serta berjalan hingga 

sekarang. Teknologi digital yang Semakin canggih saat ini telah membawa 

perubahan dramatis bagi dunia. munculnya berbagai macam teknologi 

digital yang semakin canggih telah memicu suatu perubahan dengan istilah 

transformasi digital. Berbagai golongan sudah mempermudah akses informasi 

dan menikmati fasilitas dengan kebebasan dan penguasaan dari teknologi digital 

melalui berbagai cara. 

Sebagai sarana komunikasi di masa normal ini, media digital berperan 

penting bagi pemasaran untuk mengikuti persaingan gelombang digitalisasi. 

Teknologi digital telah mendatangkan pola baru ke seluruh industri melalui 

pengaruh internet dan cloud. Internet telah membentuk ekonomi tanpa batas 

dengan pemikiran baru, yang mengarah pada transformasi era informasi ke era 



konseptual. Di era Industri 4.0, zaman digital berfokus pada penguasaan 

teknologi terkini dan globalisasi, bahkan menghapus batas-batas teritorial dan 

ekonomi lainnya antar bangsa, dan membutuhkan kesiapan sumber daya 

nasional. 

Perubahan digital merupakan adaptasi yang terus dilakukan pemerintah 

terutama di sektor pelayanan publik. Maksudnya memberi pelayanan yang 

segera, sederhana, berkualitas, ternilai pada masyarakat. Kemampuan itu 

memberikan pelayanan yang berkualitas juga diharapkan dari para 

penyelenggara pelayanan publik. Birokrasi harus berorientasi pada pelayanan, 

bergerak menuju cara kerja yang lebih mudah dan cepat. 

Dalam pelaksana pelayanan publik pemerintah pusat menyerahkan 

kewenangan kepada pemerintah daerah untuk menyelenggarakan urusan 

pemerintahannya. Jadi dalam penyelenggaraannya, pemerintah pusat 

melimpahkan kewenangan tertentu kepada pemerintah tingkat desa secara 

bertahap berdasarkan asas otonomi daerah. Pelayanan publik merupakan 

seluruh kegiatan yang dikaitkan dengan setiap  penduduk sesuai dengan hak 

dasar pemberi pelayanan yang berkaitan dengan kepentingan umum.  

Dalam penyelenggaraan good governance, keterlibatan masyarakat sangat 

mempengaruhi potensi inovasi penyedia layanan. Semakin aktif masyarakat 

peduli untuk meningkatkan pelayanan publik, semakin besar peluang bagi 

penyedia layanan untuk meningkatkan layanannya. 



Masih banyak tantangan dalam pelayanan publik yang ada di Indonesia, 

salah satu contoh di desa Pandanrejo masih adanya kesulitan dalam SIAK 

(Sistem Informasi Administrasi Kependudukan) karena di desa tersebut masih 

update data secara manual sehingga jika ada permasalahan masih menanyakan 

ke pihak Catatan Sipil untuk mendapatkan data yang benar. Maka dari itu 

peneliti ingin meneliti hal tersebut dan mengangkat judul “Peran Kemajuan 

Digital Terhadap Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa 

Pandanrejo”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas penulis dapat simpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Kemajuan Digital Terhadap Perubahan Strategi 

Pelayanan Publik Studi di Desa Pandanrejo? 

2. Apa Faktor penghambat dan Faktor pendukung Peran Kemajuan Digital 

Terhadap Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa 

Pandanrejo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Peran Kemajuan Digital Terhadap Perubahan Strategi 

Pelayanan Publik Studi di Desa Pandanrejo. 

2. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Faktor pendukung Peran 

Kemajuan Digital Terhadap Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi 

di Desa Pandanrejo. 

 



    1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi institusi, dapat dijadikan sebagai bahan acuan Universitas dalam 

melakukan kajian mengenai Peran Kemajuan Digital Terhadap 

Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa Pandanrejo dan Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi yang hendak 

melakukan penelitian mengenai Peran Kemajuan Digital Terhadap 

Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa Pandanrejo 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pemerintah, sebagai masukan untuk Peran Kemajuan Digital 

Terhadap Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa 

Pandanrejo. 

b. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat yang belum mengenal Peran Kemajuan Digital Terhadap 

Perubahan Strategi Pelayanan Publik Studi di Desa Pandanrejo. 
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